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ABSTRAK 

 PTPN VII Distrik Cinta Manis adalah perusahaan yang bergerak di 

industri Perkebunan dengan mengelolah tebu menjadi gula. Penelitian ini 

membahas tentang analisis HIRARC dan pendekatan 5S Dalam Usaha Perbaikan 

Kerja Karyawan (Studi Kasus di Departemen Produksi PTPN VII Cinta manis). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi potensi bahaya pada Penilaian 

risiko dan Pengendaliannya memperbaiki kerja karyawan dengan Metode Hazard 

Identification Risk Assessment And Risk Control (HIRARC) dan pendekatan 

Metode 5S. Dari hasil penelitian menunjukan terdapat 14 potensi bahaya pada 5 

Proses Kerja di Dept. Produksi sebagai berikut ; 3 Potensi bahaya pada Stasiun 

proses penggilingan, 3 Potensi bahaya pada Stasiun proses Pemurnian , 1 Potensi 

bahaya pada Gudang gula, 4 Potensi bahaya pada Stasiun Boiler. Dengan Rincian 

Persentase pada Dept. Produksi  Risk Rating , 61,53% risiko Extreme , 30,77% 

risiko High , 4,62% risiko Medium , 3,08% risiko Low. Fokus Penelitian hanya 

untuk risiko tertinggi pada bagian Dept. Produksi. Dari 14 risiko yang telah dinilai 

didapat 3 risiko dengan nilai tertinggi Extreme risk Antara Lain Kepala terluka 

dengan level 16 (Extreme Risk), Terjatuh dari ketinggian dengan level 10 

(Extreme Risk), Luka bakar dengan level 10 (Extreme Risk). Potensi bahaya pada 

yang dimiliki rata-rata sama yaitu terjatuh dari ketinggian dan tertimpa besi, 

karena kondisi area produksi pabrik ini memang berada di ketinggian. Perbaikan 

usulan dengan Metode 5S adalah dengan memperbaiki area kerja dan controlling 

kedisiplinan para karyawan dalam menggunakan APD dan mematuhi aturan SOP 

yang diterapkan oleh perusahaan. 

 

Kata Kunci: Bahaya, HIRARC, 5s, K3, Risk Rating, Risiko. 
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ABSTRACT 

 PTPN VII Distrik Cinta Manis is a company engaged in the plantation 

industry by processing sugar cane into sugar. This study discusses the analysis of 

HIRARC and the 5S approach in the Effort of Employee Work Improvement 

(Case Study in the Production Department of  PTPN VII Distrik Cinta Manis). 

This study aims to identify potential hazards in risk assessment and control to 

improve employee performance using the Hazard Identification Risk Assessment 

And Risk Control (HIRARC) method and the 5S method approach. From the 

results of the study showed that there were 14 potential hazards in 5 Work 

Processes at the Dept. Production as follows ; 3 Potential hazards at the milling 

process station, 3 Potential hazards at the refining process station, 1 Potential 

hazards at the sugar warehouse, 4 Potential hazards at the Boiler Station. With 

Percentage Details at the Dept. Production  Risk Rating , 61.53% Extreme , 

30.77% High risk, 4.62% Medium , 3.08% Low. Research focus is only for the 

highest risk on the part of the Dept. Production. Of the 14 risks that have been 

assessed, 3 risks with the highest value Extreme risk include Head injury with 

level 16 (Extreme Risk), Falling from a height with level 10 (Extreme Risk), Burns 

with level 10 (Extreme Risk). The potential dangers on average are the same, 

namely falling from a height and being hit by iron, because the condition of the 

production area of this factory is indeed at a height. The proposed improvement 

with the 5S method is to improve the work area and control the discipline of 

employees in using PPE and complying with the SOP rules applied by the 

company. 

 

Keywords: Danger, HIRARC, 5s, K3, Risk Rating, Risk. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Tingkat kecelakaan kerja di Indonesia masih relatif tinggi. Berdasarkan 

data BPJS Ketenagakerjaan, pada tahun 2019 tercatat 114.235 kasus kecelakaan 

kerja. Sedangkan pada tahun 2020, periode Januari hingga Oktober, BPJS 

mencatat 177.161 kasus kecelakaan kerja, 53 kasus penyakit akibat kerja, dimana 

11 diantaranya adalah kasus Covid 19. Angka tersebut dihimpun pihak BPJS 

Ketenagakerjaan berdasarkan klaim yang diajukan atas kecelakaan kerja yang 

dialami para pekerja (https://indobalinews.pikiran-rakyat.com).  

Perbaikan dalam berbagai aspek produksi sangat perlu dilakukan agar 

tercipta keadaan kerja yang efektif dan efisien secara terus menerus. Hal tersebut 

dilakukan karena kecelakaan kerja dapat menimbulkan kerugian dari biaya 

produksi sehingga dapat mengurangi produktivitas. Sesuai dengan Peraturan 

Menteri Tenaga Kerja Nomor: 03/Men/1998, bahwa kecelakaan kerja adalah 

suatu kejadian yang tidak dikehendaki dan tidak diduga semula yang dapat 

menimbulkan korban jiwa dan harta benda. Sehingga upaya pencegahan 

kecelakaan kerja harus benar-benar dilakukan. 

Upaya pencegahan kecelakaan di Indonesia masih menghadapi berbagai 

kendala, salah satu diantaranya adalah pola pikir yang masih tradisionil yang 

menganggap kecelakaan sebagai suatu musibah, sehingga masyarakat kurang 

https://indobalinews.pikiran-rakyat.com/tag/BPJS%20Ketenagakerjaan
https://indobalinews.pikiran-rakyat.com/tag/BPJS%20Ketenagakerjaan
https://indobalinews.pikiran-rakyat.com/tag/kecelakaan%20kerja
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menyadari arti penting dari penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

(Ramli, 2010). Berikut ini data dari Kementrian Ketenagakerjaan Republik 

Indonesia yang menunjukkan data jumlah kecelakaan dan penyakit akibat kerja 

selama triwulan II tahun 2020 pada Tabel 1.1. 

Tabel 1.1. Data Kecelakaan dan Penyakit Akibat Kerja Triwulan II 2020 

NO 
PROVINSI/ 

KABUPATEN/ 

KOTA J
m

la
h

 

K
ec

el
a

k
a
a

n
 

J
u

m
la

h
 

K
o

r
b

a
n

 

K
er

a
c
u

n
a

n
 

P
A

K
 

TIPE KECELAKAAN KERJA 

A B C D E F G H I J 

JUMLAH NASIONAL 
          

3.174  

          

2.164  

                

-    

      

46  

    

878  

   

220  

   

439  

      

64  

      

61  

    

383  

    

277  

     

50  

     

29  

   

637  

1 Aceh 
                

-    

                

-    

                

-    

       

-    

      

-    

      

-    

      

-    

      

-    

      

-    

       

-    

       

-    

      

-    

      

-    
      -    

2 Sumatera Utara 
               

11  

                 

8  

                

-    

       

-    

        

3  

       

2  

       

2  

      

-    

      

-    

        

1  

        

2  

      

-    

      

-    

       

2  

3 Sumatera Barat 
                

-    

                

-    

                

-    

       

-    

      

-    

      

-    

      

-    

      

-    

      

-    

       

-    

       

-    

      

-    

      

-    
      -    

4 Riau 
                 

8  

                 

8  

                

-    

       

-    

      

-    

      

-    

      

-    

      

-    

      

-    

       

-    

       

-    

      

-    

      

-    

       

2  

5 Jambi 
                

-    

                

-    

                

-    

       

-    

      

-    

      

-    

      

-    

      

-    

      

-    

       

-    

       

-    

      

-    

      

-    
      -    

6 Sumatera Selatan 
             

206  

             

197  

                

-    

        

1  

      

88  

     

27  

     

27  

        

4  

        

1  

        

3  

      

27  

      

-    

       

3  

     

20  

7 Bengkulu 
                 

3  

                 

3  

                

-    

       

-    

      

-    

       

1  

       

1  

      

-    

      

-    

       

-    

       

-    

      

-    

       

1  
      -    

8 Lampung 
                

-    

                

-    

                

-    

       

-    

      

-    

      

-    

      

-    

      

-    

      

-    

       

-    

       

-    

      

-    

      

-    
      -    

9 Kep. Bangka Belitung 
                 

4  

                 

9  

                

-    

       

-    

        

2  

       

4  

      

-    

        

1  

      

-    

       

-    

        

2  

      

-    

      

-    
      -    

10 Kep.  Riau 
             

532  

             

521  

                

-    

       

-    

      

92  

     

29  

     

64  

        

1  

        

7  

    

235  

      

89  

       

7  

       

2  

       

6  

11 DKI Jakarta 
             

188  

             

196  

                

-    

        

2  

      

43  

       

5  

     

16  

        

9  

      

14  

        

8  

        

8  

       

2  

      

-    

     

88  

12 Jawa Barat 
             

857  

             

739  

                

-    

       

-    

    

208  

     

33  

   

132  

      

21  

      

14  

      

79  

      

47  

       

6  

       

5  

   

181  

13 Jawa Tengah 
                

-    

                

-    

                

-    

       

-    

      

-    

      

-    

      

-    

      

-    

      

-    

       

-    

       

-    

      

-    

      

-    
      -    

14 DI Yogyakarta 
             

131  

             

134  

                

-    

       

-    

      

42  

     

16  

       

9  

        

3  

      

-    

        

8  

       

-    

      

-    

       

4  

     

49  

15 Jawa Timur 
             

209  

             

210  

                

-    

       

-    

      

52  

     

12  

     

15  

        

4  

        

3  

        

5  

       

-    

       

3  

       

1  

   

115  

16 Banten 
             

838  

                

-    

                

-    

        

2  

    

225  

     

72  

   

147  

      

12  

      

15  

      

40  

      

84  

       

7  

       

5  

   

166  

17 Bali 
               

11  

                

-    

                

-    

       

-    

      

10  

      

-    

      

-    

      

-    

        

1  

       

-    

       

-    

      

-    

      

-    
      -    

18 Nusa Tenggara Barat 
               

14  

               

20  

                

-    

      

40  

      

12  

       

9  

      

-    

        

1  

      

-    

       

-    

       

-    

     

20  

      

-    

       

1  

19 Nusa Tenggara Timur 
                

-    

                

-    

                

-    

       

-    

      

-    

      

-    

      

-    

      

-    

      

-    

       

-    

       

-    

      

-    

      

-    
      -    

20 Kalimantan Barat 
                

-    

                

-    

                

-    

       

-    

      

-    

      

-    

      

-    

      

-    

      

-    

       

-    

       

-    

      

-    

      

-    
      -    

21 Kalimantan Tengah 
                 

3  

                 

3  

                

-    

       

-    

      

-    

      

-    

      

-    

      

-    

      

-    

       

-    

       

-    

      

-    

      

-    

       

2  

22 Kalimantan Selatan 
             

122  

               

82  

                

-    

       

-    

      

86  

       

5  

     

13  

        

7  

        

3  

        

3  

       

-    

       

1  

      

-    

       

4  

23 Kalimantan Timur 
               

18  

               

18  

                

-    

       

-    

        

3  

       

2  

       

7  

        

1  

        

1  

       

-    

        

1  

       

2  

      

-    
      -    
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24 Kalimantan Utara 
                 

1  

                 

1  

                

-    

       

-    

        

1  

      

-    

      

-    

      

-    

      

-    

       

-    

       

-    

      

-    

      

-    
      -    

25 Sulawesi Utara 
                

-    

                

-    

                

-    

       

-    

      

-    

      

-    

      

-    

      

-    

      

-    

       

-    

       

-    

      

-    

      

-    
      -    

26 Sulawesi Tengah 
                 

2  

                 

2  

                

-    

       

-    

        

1  

      

-    

      

-    

      

-    

      

-    

       

-    

       

-    

      

-    

      

-    

       

1  

27 Sulawesi Selatan 
                 

6  

                 

6  

                

-    

       

-    

        

4  

      

-    

      

-    

      

-    

        

1  

       

-    

       

-    

      

-    

       

1  
      -    

28 Sulawesi Tenggara 
                 

2  

                

-    

                

-    

       

-    

      

-    

      

-    

       

2  

      

-    

      

-    

       

-    

      

17  

      

-    

       

3  
      -    

29 Gorontalo 
                

-    

                

-    

                

-    

       

-    

      

-    

      

-    

      

-    

      

-    

      

-    

       

-    

       

-    

      

-    

      

-    
      -    

30 Sulawesi Barat 
                 

3  

                 

2  

                

-    

       

-    

        

1  

      

-    

      

-    

      

-    

      

-    

       

-    

       

-    

      

-    

       

2  
      -    

31 Maluku 
                

-    

                

-    

                

-    

       

-    

      

-    

      

-    

      

-    

      

-    

      

-    

       

-    

       

-    

      

-    

      

-    
      -    

32 Maluku Utara 
                 

1  

                 

1  

                

-    

       

-    

      

-    

       

1  

      

-    

      

-    

      

-    

        

1  

       

-    

      

-    

       

1  
      -    

33 Papua Barat 
                 

4  

                 

4  

                

-    

        

1  

        

5  

       

2  

       

4  

      

-    

        

1  

       

-    

       

-    

       

2  

       

1  
      -    

34 Papua 
                

-    

                

-    

                

-    

       

-    

      

-    

      

-    

      

-    

      

-    

      

-    

       

-    

       

-    

      

-    

      

-    
      -    

Sumber: Kementrian Ketenagakerjaan Republik Indonesia 2020 

Dari tabel diatas diketahui bahwa jumlah kecelakaan kerja di Propinsi 

Sumatera Selatan berjumlah 206 dengan jumlah korban berjumlah 197 orang. 

Adapun tipe kecelakaan kerja yang paling banyak terjadi adalah tipe A yang 

disebabkan benturan, tergores, terpotong, dan tertusuk, yaitu sebanyak 88 

kejadian. Sedangkan untuk tipe B, C, dan G masing-masing berjumlah 27 

kejadian. Jumlah tersebut disebabkan oleh terjatuh di lantai pabrik, terjepit mesin 

atau alat kerja, tertimbun material, dan perubahan temperatur, tekanan udara, 

getaran, radiasi, suara, cahaya.  

Sedangkan sisanya tergolong tipe kecelakaan D sebanyak 4 kejadian yang 

disebabkan karena terjatuh dari ketinggian yang sama, tipe E sebanyak 1 kejadian 

yang disebabkan oleh terjatuh dari ketinggian yang berbeda, tipe F sebanyak 3 

kejadian yang disebabkan karena tergelincir, dan tipe I sebanyak 3 kejadian yang 

disebabkan oleh tersentuh aliran listrik. Berdasarkan jumlah tersebut peneliti 

memandang perlu dilakukan penelitian ini untuk menganalisis potensi resiko 
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kecelakaan kerja yang terjadi di Propinsi Sumatera Selatan, khususnya di PTPN 

VII Distrik Cinta Manis. 

PTPN VII Distrik Cinta Manis adalah perusahaan yang bergerak di bidang 

perkebunan yang memproduksi gula. Dalam produksinya, perusahaan ini masih 

menggunakan beberapa mesin yang sudah terbilang cukup tua. Hal tersebut dapat 

memicu penyebab kecelakaan akibat kerja yang dialami oleh beberapa pekerja. 

Selain itu, penerapan Kesehatan dan Keselamatan Kerja di perusahaan tersebut 

masih sangat kurang. Hasil wawancara langsung di area produksi perusahaan 

tersebut, pada kuartal terakhir tahun 2021 ini, terjadi kecelakaan kerja yang 

mengakibatkan seorang pekerja menderita patah tulang bagian belakang akibat 

terjatuh dari ketinggian.  Dari serangkaian kejadian kecelakaan kerja yang dialami 

oleh para pekerja tercatat bahwa selama kurun waktu periode tahun 2015 – 2021 

terdapat beberapa data kecelakaan kerja yang terjadi di Departemen Produksi 

PTPN VII Distrik Cinta Manis, dapat dilihat pada Tabel 1.2 berikut ini: 

Tabel 1.2. Data Kecelakaan Kerja Dept. Produksi  PTPN VII Cinta Manis 

 

Tahun 
Jumlah 

Kecelakaan 

  

Keterangan 

2015 5 
1 orang pekerja cidera otak akibat tertimpa besi 

4 orang pekerja luka sedang 

2016 6 100% luka sedang dan ringan 

2017 8 
1 orang pekerja meninggal akibat luka bakar 

4 orang pekerja luka sedang 

2018 7 100% luka sedang dan ringan 

2019 7 1 orang pekerja meninggal dunia 

6 orang pekerja luka sedang  

2020 9 100% luka sedang dan ringan 

2021 5 3 orang pekerja luka sedang 

1 orang pekerja patah tulang bagian belakang 

Sumber: PTPN VII Distrik Cinta Manis. 
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Dengan melihat data historis kecelakaan kerja yang terjadi maka penyusun 

akan menganalisis potensi bahaya dan pengendalian risiko dengan  Metode 

Hazard Indentification Risk Assessment and Risk Control dengan pendekatan 

Seiri, Seiton, Seiso, Seiketsu, dan Shitsuke (5S) yang bertujuan untuk memetakan 

potensi bahaya yang terjadi, melakukan pengendalian resiko kecelakaan kerja, 

merekomendasikan perbaikan kerja kepada manajemen perusahaan, dan perbaikan 

terhadap penataan ruang lingkup kerja karena penelitian yang sudah dilakukan 

sebelumnya hanya dilakukan terhadap area kerja yang menjadi tempat kecelakaan 

kerja.  

Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan, penyusun bermaksud 

melakukan penelitian dengan tema “Analisis Hazard Identification Risk 

Assesment and Risk Control Dengan Pendekatan 5S Dalam Usaha Perbaikan 

Kerja Karyawan (Studi Kasus di Departemen Produksi PTPN VII Distrik 

Cinta manis )”. 

 

1.2. Identifikasi Masalah 

Beberapa masalah yang teridentifikasi dalam penelitian ini dipilih antara 

lain: 

1. Angka kecelakaan kerja yang terjadi di PTPN VII Cinta Manis dalam 

kurun waktu 7 tahun terakhir yaitu 2015-2021 dengan tingkatan resiko 

bahaya yang semakin meningkat. 

2. Potensi bahaya terhadap kecelakaan kerja yang ada di lingkungan 
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Departemen Produksi PTPN VII Cinta Manis selama kurun waktu 7 tahun 

terakhir yaitu 2015-2021 dimana potensi tersebut hingga menyebabkan 

kematian. 

 

1.3. Perumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka perumusan masalah pada 

penelitian ini adalah  

1. Bagaimana analisis Hazard Identification Risk Assesment and Risk 

Control Dengan Pendekatan 5S terhadap tingkat kecelakaan kerja pada 

Departemen Produksi PTPN VII Distrik Cinta Manis?  

2. Apa saja faktor yang mempengaruhi terjadinya kecelakaan kerja di 

Departemen Produksi PTPN VII Distrik Cinta Manis?  

3. Bagaimana cara mengatasi masalah keselamatan dan kesehatan kerja di 

Departemen Produksi PTPN VII Distrik Cinta Manis?  

 

1.4. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah  

1. Menganalisis Hazard Identification Risk Assesment and Risk Control 

Dengan Pendekatan 5S terhadap tingkat kecelakaan kerja pada 

Departemen Produksi PTPN VII Distrik Cinta Manis?  

2. Menentukan faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya kecelakaan kerja 

di Departemen Produksi PTPN VII Distrik Cinta Manis ?  
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3. Menentukan cara mengatasi masalah keselamatan dan kesehatan kerja di 

Departemen Produksi PTPN VII Distrik Cinta Manis ?  

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi berbagai pihak 

yang berkepentingan, antara lain : 

1. Bagi Mahasiswa 

a. Memenuhi persyaratan kurikulum Program Studi Teknik Industri 

Fakultas Teknik Industri Universitas Tridinanti Palembang. 

b. Menambah pengetahuan dan pemahaman mengenai analisis  

potensi bahaya dan pengendaliannya menggunakan metode 

Hazard Identification Risk Assessment and Risk Control 

(HIRARC) melalui pendekatan 5S. 

2. Bagi Akademik 

a. Sebagai masukan untuk mengevaluasi sampai sejauh mana 

kurikulum yang ada sesuai dengan kebutuhan industri. 

b. Sebagai masukan untuk kurikulum di masa yang akan datang. 

3. Bagi pihak lain 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi serta sebagai bahan 

pertimbangan bagi perusahaan yang menghadapi masalah serupa. 

 

1.6. Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian akan dilakukan pada Departemen Produksi PTPN VII Distrik 
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Cinta Manis yang berlokasi di Cinta Manis, Lubuk Keliat, Tanjung Raja, 

Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan 30868. 

Adapun yang menjadi batasan permasalahan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Data kecelakaan kerja yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

kecelakaan kerja di lingkungan Departemen Produksi PTPN VII Distrik 

Cinta Manis selama kurun waktu 7 tahun terakhir yaitu 2015-2021. 

2. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Metode Hazard 

Identification Risk Assessment and Risk Control (HIRARC) dan 

pendekatan 5S, yaitu Metode Seiri, Seiton, Seiso, Seiketsu, dan Shitsuke. 

 

1.7. Metode Penelitian 

1. Objek penelitian  

Objek penelitian ini adalah menganalisis potensi bahaya dan 

pengendaliannya dengan menggunakan Metode Hazard Identification 

Risk Assessment and Risk Control (HIRARC) melalui pendekatan 5S. 

2. Metode Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan adalah data primer yang didapat 

melalui wawancara, observasi langsung ke bagian K3 dan karyawan 

Departemen Produksi PTPN VII Cinta Manis. Selain data primer, data 

sekunder juga digunakan dalam penelitian ini yaitu berupa data yang 

diolah perusahaan, sejarah perusahaan, struktur organisasi dan lain – lain, 
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serta dari berbagai referensi buku, makalah, jurnal, dan materi 

perkuliahan dengan objek penelitian. 

 

1.8. Sistematika Penelitian 

Adapun sistematika penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah: 

BAB I.  PENDAHULUAN 

Bab ini berisi tentang latar belakang penelitian, perumusan masalah, 

ruang lingkup permasalahan, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

metodologi penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisikan uraian landasan teori – teori yang berkaitan  

dengan pokok bahasan penyusunan laporan ini. 

BAB III. METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini berisikan mengenai tempat penelitian yang dilakukan, 

menjelaskan tentang metode pengumpulan data dan bagaimana 

analisis data yang dilakukan. 

BAB IV. PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 

Bab ini menguraikan tentang data dan bagaimana pengolahan 

datanya, analisis dan hasil yang diperoleh dari penelitian yang 
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